
ABSTRACT The expansion of tourism industries into 
sacred spaces has raised questions about possible 
descralization or transformation of the sacred nature 
of the spaces. This research explores the encounter 
of sacred space at the Padies Kimuwu tourism site in 
Minahasa that lead to a shift in meanings of the local 
beliefs. Kimuwu tourism is a place of Minahasa local belief 
that is promoted through economic activities. Minahasa 
believers accept economic activities run by investors to 
be able to obtain material value and can introduce local 
belief culture to the public. However, believers must face 
the fact that their sacred space will come into contact 
with economic interests: capital owners and tourists/
consumers. Focusing on the commodification of sacred 
space based on local tourism, this research  explain the 
reasons why Minahasa local believers accept tourism in 
the sacred space of Padies Kimuwu. This research also 
analyzes the impact of the encounter of sacred space 
and the commodification of local beliefs on the place 
of tourism in Padies Kimuwu. This research is based on 
qualitative method and descriptive-analytical approach. 
The data collection techniques used are observation, in-
depth interviews, and literature study. This paper found 
that the commodification of sacred space can occur 
through a negotiation process between religious parties 
(believers) and non-religious parties (capital owners) 
which results in a new paradigm towards sacred space, 
initially exclusive shifting to inclusive
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ABSTRAK Expansi industri pariwisata ke dalam ruang 
sakral telah memunculkan pertanyaan mengenai 
kemungkinan desakralisasi atau transformasi sakralitas 
dari ruang-ruang tersebut. Penelitian ini mengeksplorasi 
perjumpaan ruang sakral tempat pariwisata Padies 
Kimuwu di Minahasa yang mengakibatkan pergeseran 
makna kepercayaan lokal. Wisata Padies Kimuwu 
merupakan lokasi tempat kepercayaan lokal atau 
ruang sakral penghayat Minahasa yang dipromosikan 
melalui aktivitas ekonomi. Penghayat kepercayaan lokal 
Minahasa menerima aktivitas ekonomi yang dijalankan 
oleh pemodal untuk bisa memperoleh nilai materi dan 
dapat memperkenalkan kultur kepercayaan lokal kepada 
publik atau masyarakat luas. Akan tetapi, penghayat 
harus menghadapi kenyataan bahwa ruang sakral 
mereka akan bersentuhan dengan kepentingan ekonomi: 
pemilik modal dan wisatawan/konsumen atau orang 
luar. Dengan berfokus pada komodifikasi ruang sakral 
berbasis pariwisata lokal, penelitian ini menjelaskan 
alasan mengapa penghayat kepercayaan lokal Minahasa 
menerima pariwisata di ruang sakral Padies Kimuwu. 
Penelitian ini juga menganalisis dampak pertemuan 
ruang sakral dan komodifikasi kepercayaan lokal pada 
tempat pariwisata di Padies Kimuwu. Penelitian ini 
berbasis pada metode kualitatif dan pendekatan etnografi 
realis. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa 
observasi, wawancara mendalam, dan studi pustaka. 
Penelitian ini menemukan bahwa komodifikasi ruang 
sakral dapat terjadi melalui proses negosiasi antara 
pihak religius (penghayat) dan investor (pemilik modal) 
yang menghasilkan paradigma baru terhadap ruang 
sakral, awalnya eksklusif bergeser menjadi inklusif.

KATA KUNCI Komodifikasi; Pariwisat; Ruang sakral; dan 
Kepercayaan Lokal.
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PENGANTAR
Kajian ini mengeksplorasi perjumpaan 

antara ekonomi dan ruang sakral sebagai 
bagian dari komodifikasi kepercayaan lokal 
dalam konteks pariwisata budaya. Aktivitas 
ekonomi yang dimaksud adalah bisnis 
pariwisata yang menjadikan ruang sakral 
dan area di sekitarnya sebagai komoditas. 
Kajian ini berfokus pada transformasi makna 
ruang sakral di situs Watu Siow Kurur dan 
Watu Marengke yang berada di kawasan 
Padies Kimuwu, Desa Warembungan 
Minahasa, Provinsi Sulawesi Utara. Kimuwu 
merepresentasikan bagaimana ruang lokal 
yang sebelumnya bersifat sakral karena 
mengandung makna kepercayaan lokal, 
kemudian mengalami penetrasi praktik 
ekonomi dan mendorong transformasi nilai 
serta pola kebiasaan masyarakat. Kawasan 
Kimuwu telah menjadi destinasi wisata 
berbasis alam dan budaya Minahasa yang 
memperkenalkan sejarah dan situs lokal 
peninggalan leluhur (Halim, 2023). Di sisi 
lain, Kimuwu juga dijadikan lokasi bisnis 
yang menawarkan pemandangan indah kota 
Manado dan menjual makanan-minuman 
yang kadangkala bersamaan dengan atraksi 
pedang budaya lokal Minahasa yang dapat 
dinikmati oleh para pengunjung (Liputan6, 
2022). Pariwisata Padies Kimuwu tidak hanya 
menghadirkan promosi budaya lokal kepada 
publik, tetapi kepentingan nilai ekonomi 
oleh aktor dibalik aktivitas pariwisata yang 
menjadikan ruang sakral lokal sebagai lokus 
komodifikasi religi-kultural, di mana ruang 
sakral sarat akan nilai budaya dan religi lokal 
Minahasa. 

Sakralitas ruang sakral Minahasa telah 
mengalami transformasi nilai yang signifikan 

akibat perjumpaannya dengan ekonomi 
pariwisata. Perjumpaan tersebut merupakan 
pertemuan antara dua elemen dikotomis, 
antara yang sakral dan yang profan. Dalam 
konteks profan, pariwisata budaya dipandang 
sebagai objek yang dijadikan konsumsi 
publik, seperti komoditas barang dan jasa 
yang mengalami pergeseran nilai autentisitas 
(Young & Markham, 2020; Prasiasa et al., 
2023). Sedangkan ruang sakral, mengandung 
elemen kepercayaan lokal yang berisi ritus, 
simbol, mitos, situs, dan tradisi religius 
(Eliade, 1959; Turner, 1969; Lane, 2002; Tuan, 
1977). 

Perjumpaan antara kedua elemen 
tersebut telah membuka ruang bagi 
masyarakat lokal Minahasa untuk berinteraksi 
dengan wisatawan di tempat sakral mereka, 
yaitu Kimuwu. Interaksi ini didorong oleh 
dua kepentingan yang paradoks, yaitu 
memperkenalkan budaya dan kepercayaan 
lokal mereka dengan kepentingan ekonomi. 
Meski keduanya seakan bertolak belakang 
karena alasan sakralitas dan profanitas yang 
sangat dikotomis, tetapi inilah realitas yang 
terjadi di Padies Kimuwu; di mana ritus lokal 
berbagi ruang dengan aktivitas ekonomi, 
sehingga nilai-nilai eksklusif dari budaya 
Minahasa bergeser menjadi semakin inklusif. 

Beberapa penelitian terdahulu yang 
ditulis oleh Davide Sterchele mengkaji 
tentang interaksi dalam ritual terkait 
pariwisata. Temuan penelitiannya mengarah 
pada revisi konsep interaksi dalam ritual 
dan keterkaitannya dengan transformasi 
dimensi lokalitas yang dipengaruhi oleh 
pariwisata, dimana ruang lokal bukan hanya 
sebatas aspek geografis dan kultural, tetapi 
juga menjadi ruang simbolik (Sterchele, 
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2020). Berbeda dengan Sterchele, penelitian 
dari Matina Terzidou mengkaji tentang 
kompleksitas motivasi perjalanan turis ke 
ruang sakral atau tempat suci. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan etnografi. 
Bagi Terzidou, motivasi perjalanan turis 
dipengaruhi oleh penampilan dan keberadaan 
suatu agama di lokasi pariwisata serta 
interaksi para turis dengan “yang sakral” 
(Terzidou, 2018). Kemudian penelitian dari 
Daniel H. Olsen tentang negosiasi identitas di 
situs keagamaan. Olsen menjelaskan bahwa 
situs keagamaan menjadi penghubung dari 
ketegangan perspektif modern/postmodern 
seputar pembentukan identitas individu dan 
kelompok. Oleh karena itu, penelitiannya 
menekankan tentang bagaimana cara 
pengelola situs keagamaan menegosiasikan 
ketegangan identitas modern/postmodern 
terhadap akses di situs keagamaan, dalam 
konteks mempertahankan kesakralan ruang 
di tengah penetrasi pariwisata (Olsen, 2012). 

Ada pun penelitian dari Yang Mu tentang 
Tourism and Sacred Landscape di Nepal lebih 
menekankan soal interpretasi penduduk. 
Penelitian Yang Mu mengkaji soal bagaimana 
interpretasi penduduk lokal terhadap 
landscape/lansekap sakral yang mengalami 
penetrasi dari perkembangan pariwisata. 
Yang Mu juga mengkaji soal peran pariwisata 
dalam memengaruhi dan mereproduksi 
panorama atau landscape sakral serta nilai 
spiritual di tempat tersebut (Mu et al., 2019). 
Dalam konteks penelitian tentang pariwisata 
lokal Minahasa, Mikhael Mangolo menjelaskan 
tentang bagaimana, secara umum, warisan 
budaya dikembangkan dalam aktivitas 
pariwisata (Mangolo, 2017), sedangkan 
Prisylia Rawis menulis mengenai bagaimana 

pengembangan objek wisata budaya daerah 
berperan dalam meningkatkan pendapatan 
masyarakat lokal (Rawis, 2015). 

Penelitian ini berbeda dari studi-studi 
sebelumnya yang belum secara eksplisit 
mengkaji dinamika pertemuan antara ruang 
sakral dan komodifikasi kepercayaan lokal 
melaui pariwisata dengan menganalisis 
bagaimana perubahan nilai ruang yang 
terjadi, dari awalnya eksklusif menjadi 
inklusif. Pertemuan tersebut melihat 
bagaimana kawasan Padies Kimuwu telah 
menjadi titik temu antara ruang sakral 
tradisi kepercayaan lokal Minahasa dan 
strategi komodifikasi pemilik modal yang 
direkognisi dan dilegalkan oleh penghayat 
Minahasa di Kimuwu. Pertemuan tersebut 
merepresentasikan ambivalensi dan 
paradoks antara upaya mempertahankan 
dan merevitalisasi ruang sakral kepercayaan 
lokal kepada publik yang lebih luas, dengan 
potensi transformasi nilai yang dapat 
ditimbulkan oleh kuasa sistem ekonomi. 

Di sisi lain, penelitian ini juga 
mempertimbangkan dampak positif dari 
“komodifikasi” yang selama ini selalu dibatasi 
sebagai “pokok masalah” dalam konteks 
kebudayaan/agama, tetapi mencoba 
melihat sisi lain dari keuntungan yang 
dapat dihasilkan oleh praktik komodifikasi 
bagi masyarakat yang hidup dalam kultur 
kepercayaan lokal. Dengan demikian, 
pertemuan ruang sakral dan komodifikasi 
kepercayaan lokal menjadi persoalan utama 
yang membutuhkan refleksi kritis terhadap 
potensi destruktif (degradasi nilai sakral 
Kimuwu dan normalisasi praktik ekonomi 
yang dapat berujung pada sekularisasi) jangka 
panjang, sekaligus menawarkan alternatif 
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dengan mempertimbangkan kemungkinan 
manfaat komodifikasi bagi kepentingan 
kultural, ekonomi, dan sosial masyarakat 
lokal Minahasa. 

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif-
analitis (Creswell, 2015). Pendekatan 
deskriptif-analitis bertujuan untuk 
menganalisis realitas sosial secara 
mendalam, menganalisis makna dibalik 
praktik dan simbol masyarakat yang akan 
mendeskripsikan makna kepercayaan lokal 
Watu Marengke dan Watu Siow Kurur dari 
sudut penghayatnya. 

Penelitian ini melibatkan kerja lapangan 
secara intens dalam waktu yang cukup lama 
dalam proses pengumpulan data, wawancara, 
observasi, dan pengkajian dokumennya 
sesuai dengan fokus serta pertanyaan 
penelitian. Setelah mengumpulkan sumber 
data yang berisi realitas pariwisata dan 
kepercayaan masyarakat, maka semua data 
tersebut kemudian dianalisis dan disusun 
secara deskriptif. Hasil akhirnya adalah 
potret kebudayaan atau realitas pertemuan 
ruang sakral dan komodifikasi budaya dari 
sudut pandang partisipan (emik) serta 
pandangan dari peneliti (etik).

Lokus penelitian ini berada di Desa 
Warembungan Minahasa, Provinsi Sulawesi 
Utara, Indonesia. Penelitian ini dilakukan 
sejak tahun 2020 hingga tahun 2023 untuk 
mengkaji mengenai proses komodifikasi 
agama lokal di lokasi pariwisata Padies 
Kimuwu Desa Warembungan. 

Alasan pertama memilih lokus tersebut 
karena Padies Kimuwu merupakan tempat 

pariwisata, sekaligus tempat masyarakat lokal 
Minahasa melakukan ritual keagamaan lokal, 
seperti ritus pengobatan (ritus mangundam). 
Kedua, pemilik pariwisata (pemilik lokasi 
pariwisata atau modal merupakan warga 
keturunan Tionghoa, tetapi terlibat intens 
dengan ritus-ritus lokal, ketika tempat 
tersebut menjadi lokasi pariwisata) Padies 
Kimuwu menerima berbagai praktik religi 
yang dilakukan oleh penghayat dan tidak 
membatasi mereka melakukan ritus. Malah 
pemilik pariwisata sering melibatkan diri 
mengikuti ritus lokal yang dipimpin oleh 
salah seorang Tona’as atau pemimpin adat/
religi Minahasa. Memilih Padies Kimuwu 
sebagai lokus memudahkan peneliti untuk 
mendapatkan pemahaman mengenai ruang 
sakral orang Minahasa yang dipengaruhi 
aktivitas pariwisata berbasis ekonomi. 

Informan kunci pada penelitian ini 
adalah penghayat agama lokal Minahasa 
yang disebut sebagai Tona’as (pemimpin 
adat/religi), budayawan, penghayat, aktivis 
budaya Minahasa, pemilik modal, dan pekerja 
di lokasi pariwisata. Berbasis pada penelitian 
kualitatif, maka peneliti melakukan proses 
pengumpulan data melalui observasi dengan 
turun langsung ke lapangan penelitian dan 
terlibat dengan aktivitas para penghayat dan 
wisatawan. Penelitian ini juga menggunakan 
teknik wawancara mendalam untuk 
memperoleh informasi data dari informan, 
khususnya dari Tona’as, penghayat, 
budayawan, dan pemilik modal. 

Selain itu, beberapa data penelitian 
berbasis pada studi pustaka dan studi 
dokumenter sebagai bentuk triangulasi 
dengan data di lapangan. Setelah itu, 
analisis data melalui proses reduksi untuk 
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memperoleh data sesuai fokus persoalan 
penelitian. Setelah itu menyajikan data dalam 
bentuk deskriptif dari berbagai kompleksitas 
data yang terkumpul dan menarik kesimpulan 
dari hasil analisis keseluruhan data lapangan.

PEMBAHASAN 

Kolaborasi Paradigma Ekonomi Pariwisata 
dan Sakralitas Kimuwu 

Padies Kimuwu merupakan lokasi 
pariwisata alam dan budaya Minahasa yang 
memiliki situs bersejarah peninggalan 
leluhur. Nama Padies diambil dari simbol 
padi yang bermakna kemakmuran, dan kata 
Kimuwu berarti bumbungan atau puncak. 
Padies Kimuwu menyimpan dua situs budaya, 
Watu Marengke dan Watu Siow Kurur yang 
masih terawat di area bukit dengan luas 
sekitar 20 hektar. Watu Marengke dan Watu 
Siow Kurur merupakan batu besar (bukan 
waruga) yang dipercaya sebagai tempat 
persinggahan para leluhur Minahasa di masa 
lalu untuk berperang, dan di masa kini situs-
situs tersebut dijadikan tempat upacara ritus 
lokal.

Menurut kepercayaan setempat, Watu 
Marengke dahulunya sebagai tempat singgah 

seorang panglima perang bernama Empung 
Totokai, dalam menyambut kemenangan. 
Di zaman dahulu, para ksatria Minahasa 
(waranei) menari mengelilingi batu Marengke. 
Sedangkan, Watu Siow Kurur merupakan 
batu yang dipercaya sebagai peninggalan 
seorang raksasa yang bernama Siow Kurur. 
Para leluhur Minahasa juga menjadikan 
Kimuwu sebagai tempat berkumpul pada 
zaman Tasikela atau era Spanyol, dengan 
tujuan mengadakan rapat untuk menentukan 
strategi perang setelah adanya penghinaan 
bangsa Spanyol terhadap walak (satuan adat) 
(Halim, Kompas 2023). Dengan berjalannya 
waktu, Kimuwu menjadi tempat pelaksanaan 
ritual oleh para penghayat kepercayaan lokal 
Minahasa, khususnya mereka yang tinggal di 
area Desa Warembungan – sebelum tempat 
ini dijadikan destinasi wisata budaya seperti 
sekarang ini. 

Padies Kimuwu sendiri sebagai lokasi 
pariwisata merupakan hasil kolaborasi 
antara pemilik modal dan Tona’as sebagai 
pemangku adat lokal. Mereka secara kolektif 
membangun dan memperkenalkan Padies 
Kimuwu kepada publik. Tona’as berperan 
sebagai pemimpin ritus dan pengetahuan 
lokal untuk mengarahkan pemanfaatan ruang 

Gambar 2. Watu Siow Kurur

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Gambar 1. Watu Marengke

Sumber: Dokumentasi Pribadi
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agar tetap sesuai dengan nilai-nilai budaya, 
sedangkan pemilik modal berperan untuk 
mengatur bisnis agar berjalan dengan baik. 
Berbagai hal dimanfaatkan dalam kolaborasi 
antara Tona’as dan pemilik modal. 

Kolaborasi tersebut ditandai atau 
dimulai dengan negosiasi untuk mendirikan 
Padies Kimuwu sejak tahun 2014. Menurut 
penuturan seorang mananombol (penerjemah 
ritual) bahwa ketika mereka mau mendirikan 
Padies Kimuwu sebagai tempat pariwisata, 
perlu dilakukan proses meminta izin kepada 
leluhur Minahasa dan memperoleh restu. 
Proses meminta izin tersebut dilakukan 
melalui ritual dan leluhur memberikan 
nasihat-nasihat dengan menggunakan 
bahasa lokal yang diterjemahkan oleh 
mananombol (Hasil wawancara dengan S - 
penghayat Minahasa, 07 Februari 2023, pukul 
16:00,  di lokasi Pariwisata Padies Kimuwu 
Desa Warembungan). Artinya, ini melibatkan 
praktik ritual di ruang sakral masyarakat 
lokal Minahasa. 

Proses meminta izin bukanlah hal yang 
biasa bagi orang Minahasa, karena ini adalah 
tindakan yang sakral dan perlu diinisiasi oleh 
seorang pemimpin ritual. Dengan kata lain, 
terjadi komunikasi antara orang yang hidup 
dengan roh leluhur. Menurut pemilik modal 
bahwa:

Sangat menarik melihat keberadaan 
situs ini yang ternyata sudah digunakan 
sejak lama oleh para leluhur, ya! Ritual 
lain yang juga dilakukan di tempat 
ini adalah Mahasa atau Maesa, yakni 
kanaramen/tradisi para leluhur saat 
menghadapi kekuatan dari luar yang 
mengancam kehidupan bersama. Nah, 
dari sini juga cikal bakal nama Minahasa 

itu berasal. Kalau kamu sudah lihat ke 
atas, puncaknya (panorama lingkungan) 
memang sudah seperti itu. Tambahan-
tambahan hanya di pinggiran saja untuk 
memperindah dan saya membangun 
tempat ini harus ada kerjasama serta 
persetujuan. Kalau berbicara tentang 
persetujuan, maka melibatkan negosiasi, 
tetapi bagi saya lebih tepatnya menyebut 
hal itu sebagai kolaborasi dibandingkan 
negosiasi. Karena jika berbicara tentang 
negosiasi, maka akan ada sesuatu yang 
ditambahkan dan dikurangkan, tetapi 
ketika saya berbicara tentang kolaborasi, 
maka maknanya adalah pembicaraan 
bersama. Dengan kata lain, kita bekerja 
dan mengambil keputusan bersama” 

(Hasil wawancara dengan RW - 
pemilik pariwisata Padies Kimuwu, 
23 September 2020, pukul 19:00, di 
lokasi Pariwisata Padies Kimuwu Desa 
Warembungan).

Pemilik modal menggunakan istilah 
kolaborasi untuk menyatakan keterkaitan 
antara dirinya dengan Tona’as dalam 
pengelolaan situs kepercayaan masyarakat 
Minahasa sebagai destinasi pariwisata. Jelas 
bahwa keterlibatan Tona’as dan pemilik modal 
ditandai oleh negosiasi kepentingan ekonomi 
dan pelestarian. Tanpa adanya negosiasi dan 
kolaborasi, maka resistensi masyarakat lokal 
berbasis massa sangat mungkin terjadi untuk 
menolak eksistensi pembangunan tempat 
wisata Padies Kimuwu – seperti halnya 
yang terjadi pada pembangunan bendungan 
Kuwil-Kawangkoan yang beririsan dengan 
relokasi waruga (kuburan leluhur Minahasa) 
untuk dijadikan tempat pariwisata (Sopacoly 
et al., 2019; Sopacoly, 2019).
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Negosiasi dan kolaborasi antara Tona’as 
dan pemilik modal yang dilakukan di Kimuwu 
melibatkan praktik ritual lokal, dengan 
tujuan untuk meminta petunjuk dan restu 
dari leluhur. Mereka menyiapkan kepala 
babi, ayam, dan beberapa sesajen untuk 
melaksanakan ritual rumages. 

Penggunaan kepala babi merupakan 
simbolisasi ritual besar yang berbeda dari 
ritus-ritus pada umumnya yang biasa 
dilakukan di Kimuwu (Hasil wawancara 
dengan S - penghayat Minahasa, 07 Februari 
2023, pukul 20:00, di lokasi Pariwisata Padies 
Kimuwu Desa Warembungan). Keterlibatan 
pemilik modal pada ritual rumages secara 
spiritual merupakan awal komunikasi 
transendental dan bentuk penerimaan 
total masyarakat lokal Minahasa terhadap 
kehadiran praktik ekonomi pariwisata di 
ruang sakral orang Minahasa. Komunikasi 
ini menandakan rasa hormat pemilik modal 
kepada roh leluhur Minahasa dan adat 
Minahasa. Tona’as menjadi medium untuk 
melakukan ritual agar tubuhnya dipakai 
oleh leluhur Minahasa. Seperti ritual pada 
umumnya, maka Tona’as mengalami trance 
atau dimasuki roh leluhur. Dalam kondisi 
inilah, maka ritual rumages dapat dilaksanakan. 
Tona’as dan pemilik modal mengambil 
bagian penting dalam ritual tersebut sebagai 
bentuk negosiasi dan apresiasi kultur orang 
Minahasa. Menurut penuturan seorang 
penghayat dan budayawan Minahasa bahwa 
pemilik modal telah melibatkan diri dalam 
berbagai ritus Minahasa sebagai tanda 
penghormatan ketika mendirikan Padies 
Kimuwu (Hasil wawancara dengan GW - 
penghayat Minahasa, 09 April 2022, pukul 
15:00, di lokasi Pariwisata Padies Kimuwu 

Desa Warembungan). Setelah ritual rumages 
dilakukan, maka mereka membangun 
destinasi pariwisata Padies Kimuwu. Bagi 
pemilik modal dan Tona’as, ini adalah proses 
kolaborasi yang mereka lakukan (Hasil 
wawancara dengan RW - pemilik pariwisata 
Padies Kimuwu, 23 September 2020, pukul 
20:30, di lokasi Pariwisata Padies Kimuwu 
Desa Warembungan). Faktanya, pengelolaan 
Padies Kimuwu tidak hanya dilakukan 
sepihak oleh pemilik modal, tetapi sering 
melibatkan Tona’as, seperti dalam beberapa 
festival Tona’as terlibat memimpin jalannya 
upacara adat yang menjadi objek untuk 
ditonton oleh para wisatawan atau turis. 
Selain itu, pembuatan berbagai ornamen 
dikonstruksi oleh Tona’as agar tidak jauh 
berbeda dengan simbol-simbol Minahasa. 
Bahkan, kolaborasi antara pemilik modal dan 
Tona’as dapat ditinjau dari batasan-batasan 
turis untuk menginjakkan kaki secara 
langsung di ruang sakral watu siow kurur 
dan watu marengke. Proses kolaborasi yang 
membuka ruang partisipatif bagi aktor lokal, 
seperti Tonas’as, membawa dampak bagi 
pengelolaan pariwisata agar dapat diterima 
secara adat. 

Destinasi wisata di Padies Kimuwu 
menyediakan pemandangan kota Manado 
dari atas bukit Desa Warembungan dengan 
lanskap kebudayaan yang kuat. Padies 
Kimuwu menyediakan tempat duduk indoor 
dan outdoor untuk menikmati pemandangan 
kota Manado di siang atau malam hari – serta 
menyediakan panorama kultur dan religi lokal 
Minahasa, pemandangan situs dan praktik 
religi masyarakat lokal. Wisatawan dapat 
mengunjungi situs Watu Marengke dan Watu 
Siow Kurur untuk memperolah informasi 
sejarah, bahkan melihat secara langsung 
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praktik ritus lokal. Padahal dulunya situs ini 
hanya menjadi tempat ritus lokal penghayat, 
tanpa sentuhan orang luar. Dikarenakan 
masuknya kepentingan pariwisata, maka 
terjadi perubahan signifikan dalam hal 
penggunaan ruang religi lokal – masyarakat 
lokal harus berbagi ruang dengan wisatawan. 

Dalam konteks tertentu, pelaksanaan 
ritual diadakan bersamaan kegiatan 
pariwisata, seperti festival kebudayaan yang 
memberikan akses kepada publik untuk 
datang dan menyaksikan ritus lokal yang 
biasanya hanya dilakukan secara terbatas 
oleh para penghayat (Dede, BeritaManado 
2021). 

Pelaksanaan ritual biasanya ditentukan 
melalui komunikasi transendental Tona’as 
dan leluhur, dimana Tona’as sering 
mendapatkan tanda yang hanya dia sendiri 
yang memahaminya, sehingga pelaksanaan 
ritual tidak menyesuaikan dengan waktu 
pariwisata secara langsung. Simbolisme 

Gambar 3. Landscape Padies Kimuwu yang Memadukan Budaya dan Kepentingan Bisnis Pariwisata

Sumber: Febry Kodongan/ManadoBaCirita

kebudayaan pun akhirnya mengalami 
perjumpaan dan pertukaran nilai yang kuat, 
ketika Kimuwu menjadi destinasi wisata 
berbasis lanskap kebudayaan Minahasa.

Dalam konteks lanskap kebudayaan, 
maka simbol-simbol sakral Minahasa menjadi 
konsumsi publik. Simbol adat yang sakral 
yang biasanya ditemukan pada relief situs 
lokal (misalnya, waruga) kini dapat ditemukan 
pada arsitektur bangunan Padies Kimuwu. 
Tona’as adalah aktor dibalik rancangan simbol 
lokal untuk memberikan kesan lokalitas dan 
memperkenalkan simbol-simbol penting 
Minahasa kepada publik. Menurutnya, simbol 
lokal yang disajikan kepada publik melalui 
Padies Kimuwu adalah upaya menghidupkan 
dan mempopulerkan budaya Minahasa (Hasil 
wawancara dengan Tona’as Rinto Taroreh, 30 
Januari 2023, pukul 17:00, di lokasi Pariwisata 
Padies Kimuwu Desa Warembungan). Jadi 
simbol lokal itu pun tidak hanya berperan 
bagi kepentingan masyarakat lokal, tetapi 
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juga sebagai komoditas untuk menarik 
wisatawan. Dimana simbol tarian perang 
Minahasa yang digunakan dalam ritus atau 
upacara keagamaan, kini menjadi konsumsi 
estetika bagi publik. 

Pakaian adat dan ikat kepala yang 
menunjukkan identitas lokal Minahasa 
yang menyimpan nilai status sosial dan 
ritus kehidupan, digunakan sebagai daya 
tarik visual bagi wisatawan. Sebagaimana 
pemilik tempat wisata menjelaskan bahwa 
penggunaan ikat kepala digunakan agar 
pengunjung dapat merasakan signifikansi 
dan pengalaman budaya Minahasa (Hasil 
wawancara dengan RW - pemilik pariwisata 
Padies Kimuwu, 23 September 2020, pukul 
19:00, di lokasi Pariwisata Padies Kimuwu 
Desa Warembungan). Sedangkan situs 
sakral yang dijadikan tempat ritus lokal 
roh leluhur dan memiliki batas larangan 
akses menurut adat, kini dikunjungi sebagai 
tempat promosi visual. Meskipun ada upaya 
menjaga batasan adat, pelestarian budaya, 
promosi budaya, dan revitalisasi simbol 
sakral, tetapi tidak dapat dihindari bahwa 
wisatawan juga datang dengan kepentingan 
yang beragam; terutama mereka yang hanya 
datang untuk kepentingan wisata saja, tanpa 
mempedulikan kepentingan kebudayaan 
Minahasa.

Upaya pelestarian dan revitalisasi 
kebudayaan Minahasa yang bersamaan 
dengan kepentingan ekonomi pariwisata, 
maka ada beberapa festival bertema 
kebudayaan yang dilakukan melalui inisiasi 
kolaboratif antara penghayat dan pemilik 
modal. Pertama, Festival Wanua pada 07 
sampai 09 Maret tahun 2020. Festival 
tersebut diisi dengan beberapa kegiatan, 

seperti napak tilas, seminar budaya, pentas 
seni budaya, pameran, pawai budaya, festival 
matambulelen, dan festival seni budaya. 
Kegiatan yang diadakan. 

Kedua, Festival Seni dan Budaya Wanua 
Warembungan pada 07 Oktober 2021. 
Beberapa acara yang dipentaskan, berupa 
pameran foto, pameran artefak, pemutaran 
film dokumenter, diskusi budaya, pentas 
budaya tarian kawasaran dan tarian 
mahzani. Masih yang sama seperti Festival 
Wanua, bahwa Festival Seni dan Budaya 
Wanua Warembungan turut menghadirkan 
praktik ritus lokal yang diperformasikan 
kepada publik. Seiring dengan upaya 
memperkenalkan kultur Minahasa, praktik 
ekonomi juga berjalan beriringan dengan 
menjadikan festival tersebut sebagai 
komoditas melalui penjualan tiket dan 
makanan. 

Ketiga, pada 09 April 2022, melalui kerja 
sama dengan Institut Agama Kristen Negeri 
(IAKN) Manado, maka diadakan Festival Seni 
Budaya 2022 Padies Kimuwu Warembungan. 
Festival tersebut diselenggaran oleh para 
akademisi, budayawan, dan penghayat, serta 
menarik perhatian wisatawan dari berbagai 
latar belakang. Festival tersebut memiliki 
muatan yang sama dengan beberapa 
festival lainnya yang pernah dilakukan, yaitu 
menekankan signifikansi kultur Minahasa 
untuk diperkenalkan kepada publik. Tidak 
hanya sebatas tari-tarian, musik khas 
Minahasa, penjualan tiket, penjualan 
makanan, performasi budaya, tetapi mereka 
juga melaksanakan praktik ritual di situs 
watu marengke. 

Setiap festival yang dilaksanakan selalu 
beriringan dengan praktik ritual – inilah 
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yang membedakan antara destinasi wisata 
budaya Padies Kimuwu dengan destinasi 
wisata lainnya di Minahasa. Bukan berarti 
Kimuwu hanya menjadi arena festival, 
tetapi dalam keseharian, praktik religi 
seperti memberikan umper (sesajen) dan 
praktik ritus mengundam/pengobatan tetap 
dilakukan - seiring dengan aktivitas bisnis 
pariwisata dilakukan, seperti penjualan tiket 
masuk dan membeli berbagai makanan dan 
minuman.

Berbagai festival yang dilakukan 
bertujuan memajukan budaya Minahasa dan 
memberikan keuntungan ekonomis. Artinya, 
terjadi perpaduan antara resiliensi kultur 
Minahasa dan praktik ekonomi. Selama 
ini masyarakat lokal Minahasa merasa dan 
mengalami peminggiran ritus lokal untuk 
ditampilkan kepada publik, tetapi melalui 
praktik festival yang melibatkan praktik ritus 
lokal, budaya Minahasa boleh hadir, dan 
bertahan di ruang publik. Festival tersebut 
melibatkan partisipasi aktif dari penghayat 
yang berkolaborasi dengan pemilik modal, 
akademisi, budayawan, jurnalis, dan jejaring 
komunitas budaya Minahasa. Festival di 
Kimuwu memberikan ruang perjumpaan 
antara aspek ekonomi dan aspek kultural, 

sebagai abstraksi perjumpaan kepentingan 
sekuler/profan dan religi/sakral yang saling 
berkolaborasi. Dalam konteks ini, jelas bahwa 
pemilik modal dan penghayat (Tona’as) 
sangat terlibat dalam proses negosiasi 
melalui batasan penggunaan ruang oleh 
wisatawan dan bagaimana kehadiran Tona’as 
dalam praktik bisnis pariwisata lokal tidak 
mengalami dominasi dari pemilik modal. 
Sebaliknya, pemilik modal pun diberikan 
ruang mengelola bisnis di kawasan religi 
masyarakat lokal Minahasa.

Komersialisasi Kimuwu: Penghayat, Ritual, 
Simbol, dan Mitos Minahasa

Padies Kimuwu merepresentasikan nilai 
sakral (berbasis religi dan budaya lokal) dan 
nilai ekonomis yang berbasis pada komoditas. 
Padies Kimuwu tidak hanya sebagai tempat 
ritual bagi penghayat Minahasa, tetapi 
telah direkonstruksi menurut paradigma 
ekonomi. Tempat tersebut telah dikonstruksi 
menurut imajinasi pemilik modal yang telah 
berkolaborasi dengan masyarakat lokal. 
Akibatnya, Kimuwu tidak lagi menjadi entitas 
yang murni dari perkembangan zaman. 
Padies Kimuwu tidak hanya dikunjungi oleh 
penghayat dengan tujuan ritual, tetapi juga 

Gambar 4.  Festival Padies Kimuwu dan IAKN Manado

Sumber: Dokumentasi Pribadi
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oleh orang-orang yang memiliki kepentingan 
wisata saja. Oleh karena itu, Padies Kimuwu 
menjadi simbol hybrid antara kepentingan 
ekonomi sebagai bagian kebutuhan hidup 
manusia dengan kebutuhan akan pengalaman 
transcendental.

Padies Kimuwu adalah ruang sakral 
bagi penghayat Minahasa, sekaligus tempat 
wisata bagi pemilik modal dan wisatawan. 
Ketika pergi ke Padies Kimuwu, maka 
pengunjung (wisatawan) akan menemukan 
situs budaya peninggalan leluhur Minahasa. 
Peninggalan tersebut berupa batu yang 
disebut sebagai Watu Siouw Kurur dan Watu 
Marengke. Di tempat ini, para penghayat 
mengekspresikan citra transcendental 
melalui beragam ritus yang mereka lakukan. 
Mereka tidak menyembah batu atau 
tanaman, tetapi berusaha menghubungkan 
diri dengan sosok yang transenden dibalik 
batu tersebut. Sosok itulah yang dipercayai 
sebagai leluhur orang Minahasa. Artinya, 
orang Minahasa menggunakan medium yang 
ada di Padies Kimuwu, seperti batu, untuk 
mengkomunikasikan diri dengan leluhur 
Minahasa. Karena itu, ritus yang mereka 
lakukan bersifat simbolik.

Para penghayat melakukan ritual-ritual 
dengan berbagai simbol di Padies Kimuwu. 
Simbol tersebut tercermin melalui medium 
Watu Siouw Kurur dan juga Watu Marengke. 
Batu tersebut memiliki narasi lokal tentang 
mitos seputar Minahasa. Mitos mengenai 
Watu Siouw Kurur dan juga Watu Marengke 
merupakan narasi lokal seputar perjuangan 
dan resistensi leluhur Minahasa terhadap 
bangsa Spanyol dan gangguan suku Bantik. 
Kimuwu digunakan untuk melihat adanya 
pergerakan musuh atau lokasi pantauan 

untuk melihat musuh dari kejauhan. Narasi 
tentang perjuangan dan perlawanan leluhur 
terus dipelihara melalui beragam ritus dan 
simbol yang dipraktekan dan dimaknai oleh 
penghayat. Akan tetapi, di masa kini ritus dan 
simbol Minahasa kini dinegosiasikan dengan 
akvitas ekonomi yang dilakukan oleh pemilik 
modal.

Aktivitas ekonomi di Padies Kimuwu 
berdampak pada perubahan aktivitas 
penghayat. Dahulunya penghayat datang 
di Kimuwu hanya untuk menghayati 
kepercayaan mereka, dengan cara melakukan 
ritual penghormatan kepada roh leluhur. 
Namun, ketika Kimuwu telah bertransformasi 
menjadi tempat wisata, Padies Kimuwu, maka 
para penghayat pergi ke sana tidak lagi hanya 
menjalankan ritual, tetapi menjadi pekerja 
dari pemilik modal dan menikmati suasana 
pariwisata. Aktivitas penghayat dan ruang 
mereka telah berubah akibat introduksi 
ekonomi. Penghayat di Padies Kimuwu dapat 
berinteraksi dengan para wisatawan yang 
datang untuk menikmati panorama alam dan 
nuansa kultural di sana. Dengan demikian, 
maka perjumpaan antara pemilik modal dan 
penghayat adalah memberikan fenomena 
unik, dalam konteks persilangan ekonomi 
dan agama lokal.

Dapat dikatakan bahwa secara 
keseluruhan ruang sakral Kimuwu telah 
dikomersialisasi untuk meraup keuntungan 
ekonomi bagi pemilik modal dan masyarakat 
lokal (khususnya penghayat) yang berkerja 
di lokasi destinasi wisata tersebut. 
Destinasi wisata tidak hanya memamerkan 
kebudayaan Minahasa, tetapi juga turut serta 
dalam mengomersialisasikan budaya atau 
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kepercayaan setempat. Industri pariwisata 
memerlukan objek untuk dijadikan komoditas 
bagi pasar, sehingga pemilik modal memilih 
sumber daya yang dapat dijadikan komoditas 
sebagai bagian dari proses komersialisasi.

Ruang sakral Kimuwu sebagai sektor 
pariwisata, tidak lepas dari relasi antara 
penghayat dan pemilik modal. Ada konsensus 
yang disepakati bersama melalui proses 
negosiasi sampai kolaborasi antara kedua 
pihak. Beberapa penghayat menjadi pekerja di 
destinasi wisata tersebut, mulai dari penjaga 
pintu masuk untuk transaksi tiket sebagai 
wisatawan, pelayan, dan orang-orang yang 
mempromosikan Padies Kimuwu. Salah satu 
pekerja di Padies Kimuwu adalah Tona’as. 
Mereka secara bersama membangun tempat 
ini dalam relasi ekonomi. Tentunya pemilik 
modal memiliki wewenang atas pekerja 
dengan sistem kerja yang telah dibuat, 
sehingga pemilik modal dapat mengatur 
setiap aktivitas dari para pekerja. Pemilik 
modal telah menjadikan Kimuwu sebagai 
komoditas yang dijual ke publik, khususnya 
para wisatawan untuk memperoleh laba yang 
nantinya akan disalurkan untuk keuntungan 
pribadi, membayar pekerja (sebagian 
penghayat), dan biaya pemeliharaan serta 
pengembangan ruang sakral Kimuwu.

Praktek Pariwisata di Padies Kimuwu 
melibatkan kehadiran penghayat, ritual, 
simbol, dan mitos lokal. Tona’as sebagai tokoh 
penting di situs budaya kimuwu banyak 
terlibat dengan aktivitas pariwisata tersebut. 
Tonaa’as sering memimpin ritual-ritual 
yang dilakukan di tempat tersebut. Mulai 
dari ritual yang dilakukan pada setiap bulan 
purnama sampai pada ritual pengobatan. 
Praktek ritual yang dilakukan oleh Tona’as 

dilakukan pada tempat terbuka, sehingga ini 
menjadi performasi kepada wisatawan. 

Menurut pemilik modal, wisatawan 
dapat menikmati performasi ritual, asalkan 
tidak mengganggu (Hasil wawancara 
dengan RH pemilik pariwisata Padies 
Kimuwu, 23 September 2020, pukul 21:00, 
di lokasi Pariwisata Padies Kimuwu Desa 
Warembungan). Tona’as mendampingi 
pemilik modal untuk menyediakan fasilitas 
bagi para wisatawan dengan menggunakan 
berbagai instrument simbol Minahasa. Simbol 
tersebut adalah situs watu marengke dan 
watu siow kurur. Menurut penuturan Tona’as 
bahwa batu ini menjadi tempat duduk dari 
leluhur semasa hidupnya (Hasil wawancara 
dengan Tona’as RT 30 Januari 2023, pukul 
17:00, di lokasi Pariwisata Padies Kimuwu 
Desa Warembungan). Situs yang telah 
dijadikan destinasi wisata merupakan simbol 
penting dalam kepercayaan masyarakat 
karena dihidupi dalam ritual-ritual sehari-
hari atau yang dilakukan secara khusus. 
Itulah mengapa setiap mengadakan festival, 
maka mereka melakukan ritual di situs-situs 
tersebut.

Pada saat ritual berlangsung, maka 
mitos-mitos Minahasa mulai dihidupi melalui 
penuturan medium yang sedang trance. 
Medium atau kampet tubuhnya dimasuki 
oleh roh leluhur dan mulai menceritakan 
berbagai mitos Minahasa dan nasihat tentang 
kehidupan. Selain mitos yang diceritakan 
pada saat trance, narasi mitologis juga 
mengitari seputar pendirian destinasi wisata 
Padies Kimuwu. Bagaimana pun kimuwu 
memiliki mitos seputar kisah leluhur dalam 
kepercayaan tua Minahasa. masyarakat lokal 
atau penghayat menghidupi mitos dengan 
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mengadakan ritus-ritus atau foso yang dapat 
dinikmati atau dilihat oleh pengunjung. 
Tempat duduk pengunjung yang berada pada 
posisi geografis lebih rendah dan kondisi 
ruang yang terbuka, semakin memberikan 
keluasan bagi pengunjung untuk melihat 
berbagai ritus yang diadakan oleh penghayat 
dan dijadikan alat atau komoditas dari 
pemilik modal.

Negosiasi Ruang Sakral dan Ekonomi 
berbasis Pariwisata: Dari Eksklusif Menuju 
Inklusif.

Ruang sakral merupakan elemen penting 
dalam komunitas religius. Bagi setiap 
komunitas, ruang memiliki makna berbeda-
beda bergantung pada pengalaman personal 
atau kolektif (Tuan, 2001:96-98). Sedangkan 
komodifikasi berperan mengubah produk 
dari nilai guna menjadi nilai tukar melalui 
proses pertukaran (Sinha, 2011). Bagi 
Marcus Moberg dan Tuomas Martikainen, 
komodifikasi agama menyiratkan perubahan 
pada bidang agama dengan latar belakang 
kepentingan ekonomi yang membawa 
tantangan terhadap esensi pemahaman 
keagamaan sebelumnya (Moberg and 
Martikainen, 2014:18). Komodifikasi terjadi 
karena transformasi pola perilaku kehidupan 
masyarakat menjadi lebih konsumtif akibat 
pengaruh globalisasi (Azizah, 2022:53). Objek 
komodifikasi adalah manusia dan lingkungan 
di sekitar manusia. Komodifikasi mereduksi 
manusia (subjek) menjadi sesuatu (objek) 
(Radin and Sunder, 2004:1). Pada awalnya 
komoditas dipahami sebagai barang fisik 
yang diperdagangkan (Rashid et al., 2010:3). 
Sangat jelas bahwa komodifikasi berkaitan 
dengan motif ekonomi yang merekonstruksi 
agama, sehingga mengubah esensinya.

Menurut Pattana Kitiarsa, komodifikasi 
mengakibatkan agama mengadopsi logika 
pasar, sehingga memodifikasi beberapa unsur 
penting di dalam esensi agama (Kitiarsa, 
2010:564). Genealogi istilah komodifikasi 
diperkenalkan oleh tokoh sosiologi agama, 
Karl Marx (Hakam et al., 2016:160). Agama 
dikritisi oleh Marx  sebagai opium. Marx 
menyebut bahwa “religion is the sigh of the 
oppressed creature, the heart of a heartless 
world, and the soul of soulless conditions. 
It is the opium of the people” (Marx, 1970:1). 
Bagi Marx, agama menciptakan kesadaran 
palsu atau opium pada kesadaran manusia. 
Jika dikaitkan dengan ekonomi, maka relasi 
antara agama-ekonomi menjadi dasar atas 
kesadaran palsu yang dikonsepsikan oleh 
Marx. Komodifikasi agama merupakan usaha 
untuk mengomersilkan, mengomoditaskan, 
memodifikasi, dan mengubah/menambahkan 
beberapa elemen dalam agama.  Jika 
komodifikasi dikaitkan dengan agama dan 
aspek keagamaan, maka komodifikasi berarti 
suatu bentuk transformasi simbol-simbol 
agama menjadi komoditas yang dipasarkan, 
sehingga memperoleh keuntungan tertentu. 
Penetrasi ekonomi terhadap agama dalam 
fenomena komodifikasi menjadi persoalan 
penting untuk melihat bagaimana ruang 
sakral mengalami pergeseran nilai akibat 
proses modifikasi yang melibatkan 
penambahan elemen-elemen baru untuk 
dipasarkan.

 Ruang memiliki nilai budaya, nilai religi, 
dibangun atas dimensi simbolis, dan karakter 
emosional. Dalam konteks spasial, ruang 
adalah sesuatu yang konkret, dapat diukur, 
dilihat, dan memiliki nilai. Ruang merupakan 
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hasil konstruksi imajinasi sosial yang 
dimaknai melalui interaksi antarindividu 
dan mencakup struktur sosial/kekuasaan 
(Lefebvre, 1991; Foucault, 1984; Soja, 1989; 
Soja, 1996). Dalam konteks religi, ruang 
dibedakan dari bentuknya yang sakral dan 
profan (Eliade, 1987, 1979, 2021; Ashdown, 
2019). Dalam konteks Minahasa, ruang sakral 
Kimuwu dikonsepsikan berdasar pada mitos 
lokal. Namun dalam perkembangannya, 
ruang sakral tersebut bersentuhan dengan 
kepentingan ekonomi yang ditandai dari 
perjumpaan Tona’as dan pemilik modal. 

Perjumpaan Tona’as dan pemodal 
adalah proses kolaborasi yang berbasis 
pada negosiasi ruang sakral. Negosiasi 
antara Tona’as dan pemilik modal membuka 
ruang bagi wisatawan untuk berkunjung 
di situs sakral Minahasa. Menegosiasikan 
hal yang sakral begitu kompleks dan rumit 
karena melibatkan keyakinan agama, 
tetapi bukan berarti tidak dapat dilakukan 
(Shapiro, 2019:66). Hal penting yang dapat 
dikerjakan dalam proses negosiasi ini adalah 
penghormatan terhadap narasi sakral 
dari pihak kepercayaan lokal Minahasa. 
Bagaimanapun kunjungan dari para 
wisatawan dan penghayat tentu memiliki 
makna yang berbeda – ada yang tertarik ke 
situs sakral karena alasan transendental, 
sedangkan yang lain karena alasan mencari 
estetika dan pengalaman baru (Aulet and 
Vidal, 2018:239). 

Ketika komunitas beragama menciptakan 
praktek yang sakral, maka pariwisata 
menciptakan tempat yang layak dikunjungi 
(Bremer, 2006:34). Bagi pariwisata, ruang 
tersebut menjadi komoditas, sedangkan bagi 
pemeluk agama itu bersifat sakral (Bremer, 

2006:34). Perlu dipertimbangkan bahwa 
ketertarikan wisatawan pada pariwisata 
berbasis ruang sakral tidak selalu disebabkan 
oleh esensi dari dimensi religiusnya, tetapi 
ada motif historis, kultural, dan nilai estetika 
(Duda and Doburzyński, 2019; McGettigan 
2003; Terzidou, Scarles, and Saunders, 
2018). Itulah mengapa pemilik modal perlu 
menambahkan elemen-elemen baru pada 
ruang sakral Kimuwu, seperti musik, lampu, 
taman, cafe, pekerja, dan berbagai hal lain 
yang mendukung usaha pariwisata. 

Relasi pemilik modal dan Tona’as/
pengahayat adalah bentuk negosiasi antara 
kepentingan ekonomi dan kepentingan 
kepercayaan Minahasa. Karena itu, 
relasi agama dan ekonomi adalah bentuk 
rekonstruksi ruang sakral – di satu sisi 
bermakna sakral (religius) dan di sisi lain 
bermakna profan (estetika, historis, nilai 
budaya, seni, alam, dan healing).

Beberapa hal menjadi larangan yang 
tidak dapat dilanggar, baik oleh pengunjung, 
pemilik modal, dan penghayat. Larangan 
tersebut tercermin dalam kesakralan watu 
marengke dan watu siowkurur. Istilah yang 
sering disebut oleh Tona’as atau penghayat 
lain, bahwa ketika melakukan aktivitas di 
ruang sakral, maka perlu meminta izin 
kepada leluhur. Hal tersebut menandakan 
bahwa ada taboo yang tidak dapat dilewati. 
Taboo merupakan hal yang umum dalam religi 
masyarakat lokal di Indonesia. Masyarakat 
menempatkan taboo sebagai kontrol sosial 
dan individu. Mereka membuat larangan 
untuk melakukan sesuatu yang dianggap 
bertentangan dengan totemisme. Misalnya 
wisatawan dilarang menggunakan alas kaki 
ketika memasuki area watu marengke dan 
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watu siowkurur. Salah satunya larangan 
tersebut berlaku untuk tidak sembarangan 
memasuki “tanda kematian dan kehidupan.”

Pelanggaran terhadap taboo tersebut 
diyakini oleh penghayat akan membawa 
petaka tidak hanya pada individu yang 
melakukannya, tetapi sangat mungkin 
berdampak pada seluruh komunitas 
(Syamsuddin, 2017:101). Apa yang 
dilakukan oleh para penghayat sebenarnya 
menunjukkan apa yang ditegaskan oleh 
Durkheim tentang penghormatan pada 
totem, yakni watu marengke dan watu 
siowkurur (Durkheim, 1995:127). Beberapa 
situs Minahasa juga dapat dipandang 
sebagai totem yang mengintegrasikan relasi 
komunitas berbasis narasi eksistensi leluhur, 
seperti halnya watu marengke dan watusiow 
kurur sebagai penanda eksistensi leluhur 
yang dipandang sebagai totem (Sopacoly, 

2019:217-242). Oleh karena itu, negosiasi 
ruang sakral adalah fenomena dari relasi 
dinamis dan komunikatif antara Tona’as dan 
pemilik modal.

Negosiasi bagaimanapun harus dilakukan 
karena kimuwu adalah ruang sakral yang 
dipahami secara imajinatif oleh penghayat 
kepercayaan. Mereka meyakini bahwa dibalik 
kimuwu terdapat sosok transendental yang 
melampaui keberadaan material manusia. 

Ruang sakral adalah situs-situs yang 
dalam beberapa cara berfungsi untuk 
mengartikulasikan hubungan antara 
komunitas dan praktik keagamaannya 
dan untuk mewujudkan hubungan antara 
penghayat dan roh para leluhur. Hal tersebut 
mencerminkan eksistensi keilahian yang 
terkait dengan para penghayat Minahasa. 
Secara tradisional, konsep yang sakral telah 
didekati dari sosiologi (Durkheim, 1995), 
dari fenomenologi (Otto, 1924) dan dari 

Gambar 5. Pemberian tanda  kematian dan kehidupan

Sumber: Dokumentasi Pribadi
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hermeneutika dan sejarah perbandingan 
agama-agama (Eliade, 1979). Bagi Peter 
Berger (2011:34), agama adalah kosmos yang 
tampak berdampingan karena kualitasnya 
yang sakral. Sedangkan bagi Bryan Turner 
(1991), yang sakral adalah kekuatan yang 
memengaruhi kehidupan sosial, sehingga 
membentuk makna struktur sosial dalam 
interaksi antarindividu. Agama adalah 
kosmisasi dalam bentuk sakral. Kosmisasi 
dalam bentuk sakral dikaitkan dengan objek 
alami atau buatan; misalnya hewan, atau 
manusia atau objektivasi budaya manusia 
(Berger 2011). Karena itu, watu marengke 
dan watu siowkurur dipercaya sebagai yang 
sakral dalam konteks kepercayaan lokal 
penghayat yang direpresentasikan melalui 
objektivasi kultur-religi lokal Minahasa.

Watu marengke dan watu siowkurur hanya 
menjadi batu biasa, jika dilihat secara geologis, 
kedua batu tersebut akan menjadi sakral, 
jika ditinjau menurut kacamata penghayat. 
Terdapat perbedaan interpretasi dan praktek 
secara signifikan antara turis dan orang lokal 
(penghayat) terhadap watu marengke dan 
siowkurur, meskipun mereka menempati 
tempat dan waktu yang bersamaan. Aulet 
dan Vidal menyebut pengalaman dari turis 
dan orang lokal (penghayat) sebagai realitas 
yang berbeda (Aulet and Vidal, 2018:244). 
Secara sosiologis seperti yang diungkapkan 
oleh Durkheim (1995) dan Berger (2011), batu 
tersebut memiliki nilai dalam kepercayaan 
masyarakat. 

Dalam tulisan ini digunakan istilah ruang 
untuk menunjukkan bagaimana kedua batu 
tersebut dalam kepercayaan para penghayat 
dibangun secara imajinatif dalam konstruksi 
religi. Para penghayat terikat dalam satu 

kesatuan dalam seperangkat kepercayaan 
dan ajaran luhur dari para leluhur Minahasa, 
semua itu dibangun atas dari tradisi oral yang 
diturunkan secara regenerasi (Lattu, 2019; 
Lattu, 2023). Pemahaman ruang sakral sebagai 
entitas yang menyatukan komunitas tidak 
dapat lepas dari narasi lisan yang berkembang, 
itu berisi mitos tentang genealogi tou 
(manusia) Minahasa dan dipercaya oleh para 
pemeluknya. Kepercayaan atau ajaran itulah 
yang menyatukan sekelompok penghayat 
untuk berbagi perasaan penghormatan dan 
ketakutan (taboo) yang sama kepada Opo 
walian wangko (transenden) dan kepada 
para leluhur. Mereka mengonstruksi 
norma-norma moral, seperti taboo ke watu 
marengke dan watu siowkurur untuk menata 
perilaku individu dan sosial (Aulet and Vidal, 
2018:238). Bahkan setiap ritual di tata dengan 
begitu baik dalam diskursus kepercayaan 
masyakat lokal setempat. 

Beberapa hal di atas menjadi alasan 
krusial mengapa eksistensi situs lokal 
sebagai ruang sakral menjadi penting 
untuk dinegosiasikan dengan kepentingan 
ekonomi, ketika pariwisata memberikan 
penetrasi terhadap praktik religi masyarakat 
lokal. Ruang sakral, seperti watu marengke 
dan watu siowkurur adalah hasil abstraksi 
penghayat Minahasa. Kedua batu adalah 
representasi dari manifestasi para leluhur. 
Batu itu dianggap sebagai manifestasi dari 
yang ilahi, atau karena konstruksi tersebut 
mewujudkan simbolisme yang sakral (Aulet 
and Vidal, 2018:239). Dengan demikian, watu 
marengke dan watu siowkurur adalah simbol 
sakral karena dibangun dalam imajinasi 
ruang sakral masyarakat lokal Minahasa.
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Simbol sakral watu marengke dan watu 
siowkurur pada akhirnya harus mengalami 
proses berbagi makna ketika berjumpa dengan 
aktivitas ekonomi pariwisata, yaitu persoalan 
keotentikan maknaa dari kepercayaan para 
penghayat. Ekonomi dan pariwisata adalah 
dua hal yang berkaitan dalam dinamika 
masyarakat modern. Dinamika tersebut 
mengakibatkan masyarakat dari luar 
dapat masuk ke kimuwu. Mereka datang 
sebagai wisatawan yang ingin melihat, 
menikmati, dan memposting beberapa 
foto di area kimuwu. Ruang sakral kimuwu 
yang awalnya eksklusif harus berhadapan 
dengan kenyataan untuk menjadi terbuka, 
menjadi inklusif sesuai tuntutan kepentingan 
ekonomi. Dalam praktek ekonomi, terjadi 
relasi antara produsen dan konsumen (Aulet 
and Vidal, 2018:239). Dalam pariwisata 
budaya, terjadi relasi antara masyakat lokal 
(penghayat) dan wisatawan serta pemilik 
modal. Jika dalam konteks kepercayaan lokal 
yang murni, awalnya mereka tidak memiliki 
interaksi dengan orang luar di kimuwu, maka 
kini praktek interaksi sosial tidak lagi dapat 
dihindari, yakni interaksi antara masyarakat 
lokal dan wisatawan di area ruang sakral 
Minahasa. 

Meskipun demikian, kepentingan eko
nomi tidak dapat mengambil alih ruang 
sakral secara dominan. Sejumlah pene
litian menjelaskan bahwa sakralitas reli
gius tidak bisa dikuasai secara total oleh 
otoritas kepentingan ekonomi, tetapi 
terjadi hubungan timbal balik yang saling 
mempengaruhi antara kekuatan ekonomi 
dan kepentingan religius (Eade and Sallnow, 
2000; Chidester and Linenthal, 1995). Dalam 
konteks Kimuwu pun demikian, dimana ruang 

sakral menjadi komoditas bagi pemodal, 
tetapi bukan berarti ruang sakral sudah tidak 
lagi dimaknai oleh para penghayat sebagai 
ruang religius. Ruang sakral Kimuwu tetap 
penting di mata para penghayat karena itu 
dikonstruksi menurut kepercayaan mereka 
dan diwariskan secara turun temurun. 
Akan tetapi, dalam perjumpaannya dengan 
dimensi ekonomi, tidak dapat dihindari 
adanya dinamika modifikasi berbagai aspek 
religius yang mengalami pergeseran, salah 
satunya ruang sakral tidak lagi menjadi ruang 
spasial yang eksklusif bagi penghayat. 

Ruang sakral akan sangat terbuka bagi 
orang luar. Pertama, terbuka bagi pemodal 
untuk menentukan beberapa hal yang 
dapat memajukan usahannya, dengan 
cara menambahkan elemen-elemen baru. 
Misalnya, pemodal dapat menegosiasikan 
beberapa pembangunan di sekitar situs. 
Pembangunan tersebut tentunya akan 
bersentuhan langsung dengan ruang sakral 
Minahasa. Pemilik modal dapat membangun 
tembok, bangunan usaha dan beberapa 
taman untuk menata situs sebagai ruang 
sakral, sekaligus komoditas. Pemodal 
juga, demi kepentingan pariwisata dapat 
memperformasikan situs-situs kepada 
publik. Dengan kata lain, pemilik modal 
memiliki akses lebih kepada pengelolaan 
situs yang adalah penanda keberadaan ruang 
sakral penghayat Minahasa. 

Kedua, ruang sakral Minahasa sangat 
terbuka untuk diakses oleh para wisatawan 
sebagai konsumen utama dari pasar 
pariwisata. Para wisatawan adalah subjek-
subjek yang sangat penting dari pengelolaan 
pariwisata. Tanpa mereka, maka pariwisata 
tidak akan mungkin dapat dijalankan. Para 
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wisatawan mengandaikan bahwa ruang 
sakral orang Minahasa bukan lagi konsumsi 
privat, tetapi dapat diakses oleh publik, meski 
dijaga berdasarkan taboo. 

Akses dari pemodal dan wisatawan 
terhadap ruang sakral adalah bukti, bahwa 
paradigma masyarakat lokal terhadap ruang 
sakral Kimuwu telah mengalami pergeseran ke 
arah inklusif. Jika dahulunya (menurut mitos 
Minahasa), Kimuwu diperebutkan dengan 
suku Bantik melalui proses peperangan 
sampai menimbulkan korban jiwa. Sekarang 
ini Kimuwu tidak lagi dalam imajinasi orang 
Minahasa secara murni. Ruang tersebut 
sudah menjadi Padies Kimuwu yang awalnya 
hanya Kimuwu (tempat situs watu marengke 
dan watu siowkurur). Perubahan nama 
adalah representasi perubahan konotasi, dari 
eksklusif menjadi inklusif. Kimuwu terbuka 
bagi yang lain. Para penghayat terbuka 
untuk menerima “yang lain” memasuki ruang 
mereka. Penghayat telah menegosiasikan 
idenitas mereka kepada pemilik modal dan 
publik, dengan menandai beberapa aturan 
yang harus dipenuhi sebagai tanggung jawab 
atas inklusifitas ruang sakral.

Tanggung jawab sebagai hasil abstraksi 
negosiasi dapat dilihat dari aturan melepaskan 
sandal di ruang sakral Kimuwu. Ketika 
penghayat, pemilik modal, atau wisatawan 
datang ke area situs watu marengke dan watu 
siowkurur, mereka harus melepaskan sandal 
atau alas kaki sebagai bentuk penghormatan. 
Di antara wisatawan, banyak yang tidak 
memiliki keyakinan kepada roh leluhur, 
tetapi mereka harus menghormati aturan 
yang berlaku, mereka harus menghormati 
para penghayat yang membuat aturan 
tersebut dan dilanjuti oleh pengelola 

pariwisata. Para penghayat atau orang-
orang yang berkepentingan untuk bertemu 
dengan Tona’as atau sekedar mau melakukan 
ritual di watu marengke/ watu siowkurur, 
juga tidak perlu membayar tiket masuk. 
Melepaskan alas kaki dan tidak membayar 
tiket masuk (oleh penghayat) adalah bentuk 
negosiasi dari keterbukaan (inklusif) 
yang harus ditindaklanjuti oleh pemodal 
dalam menjalankan usahanya. Setidaknya, 
negosiasi tersebut mengisyaratkan bahwa 
“keterbukaan” bukan berarti semena-mena 
dengan kepercayaan penghayat Minahasa, 
tetapi hasil persetujuan bersama atau 
konsensus antara “pemilik modal” dan 
“penghayat/ Tona’as.” 

Kimuwu sebelum berjumpa dengan 
aktivitas ekonomi dipandang sebagai lokasi 
eksklusif yang menarasikan kisah-kisah 
leluhur, kini telah menjadi ruang inklusif 
melalui pariwisata. Transformasi ruang 
adalah akibat eksplisit dari negosiasi Tona’as 
dan pemodal. Keterbukaan lebih dinilai 
sebagai keterasingan/alienasi (Shepherd, 
2002:187; Marx, 1970:1; Marx, 1959:71). 
Budaya yang memiliki elemen sakral dalam 
kepercayaan masyarakat lokal Minahasa, 
ketika dipasarkan oleh pemilik modal dalam 
wujud pariwisata, maka disebut sebagai 
keterasingan akibat fenomena komodifikasi. 
Beberapa tulisan sebelumnya dalam konteks 
komodifikasi budaya dan religi di Indonesia 
melihat keterbatasan komodifikasi sebagai 
bentuk keuntungan sepihak kapitalisme 
dengan menciptakan kebutuhan palsu atau 
keterasingan pada saat kebutuhan banyak 
orang terpenuhi (Widyastuti, 2011:205). 
Baik itu pemilik modal, penghayat, dan 
wisatawan. Hal ini ditunjukkan melalui 
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penelitian Widyastuti tentang komodifikasi 
upacara religi guna pemasaran pariwisata. 
Pengembangan pariwisata sering dicurigai 
merupakan proses globalisasi yang 
menyebabkan keterasingan dan hilangnya 
identitas budaya lokal atau hilangnnya 
keotentikan/ sifat asli (Mustofa et al., 
2022:171). Tulisan-tulisan terkait perjumpaan 
antara kebudayaan/ religi dan aktivitas 
ekonomi pariwisata masih cenderung 
mengungkapkan dampak negatif dari proses 
hubungan antarkeduanya. Pariwisata dan 
kapitalis sering dipandang sebagai patron 
atau penentu arah dari identitas budaya lokal 
dan religinya, sehingga istilah keterasingan 
menjadi popular untuk menunjukkan relasi 
palsu yang transaksional antara kapitalis 
(pariwisata) dan kebudayaan/religi (ruang 
sakral). Tulisan ini mencoba menawarkan 
alternatif baru bahwa bukan hanya sekedar 
keterasingan dari hasil perjumpaan kedua 
elemen sakral dan profane tersebut, juga 
turut memberikan sumbangsi sosiologis, 
yaitu inklusifitas pemaknaan relasi sosial 
antara orang lokal (pengahyat) dan orang 
asing (wisatawan) serta pemilik modal.  

Kebudayaan yang inklusif atas pengaruh 
luar adalah keniscayaan. Ada begitu banyak 
penelitian yang menunjukkan sifat-sifat 
kebudayaan atau agama yang begitu dinamis. 
Istilah-istilah konseptual seperti hibriditas, 
sinkretisme, globalisasi, interpenetrasi, 
sintesis, dan banyak lagi; adalah wujud dari 
fenomena perubahan sosial-antropologis 
dari inklusivitas kebudayaan (Ryoo, 2009; 
Rahim, 2019; Aminullah, 2017; Firdaus et al., 
2023; Lopuhaa, 2019). Di satu sisi, ini menjadi 
kritik atas studi komodifikasi agama dan 
budaya yang selama ini mendikotomikan 

antara keaslian nilai intrinsik suatu budaya 
atau agama yang harus dipertahankan dari 
pengaruh luar, seperti arus globalisasi dan 
kapitalisme (Qurashi, 2017:94-95; Irianto, 
2016:217-218; Niko, 2019:22-23). Di sisi lain, 
kemodifikasi juga perlu diwaspadai sebagai 
pembentukan wacana kapitalisme yang akan 
mengalienasi masyarakat lokal yang inferior 
dan terbatas. Untuk itu, negosiasi antara 
ruang sakral dari kebudayaan Minahasa di 
Padies Kimuwu dengan aktivitas ekonomi 
pariwisata adalah tantangan dan peluang 
dalam konteks inklusifitas nilai-nilai lokal. 

Peluang yang sedang dimanfaatkan oleh 
penghayat adalah menghadirkan nilai-nilai 
lokal kepada publik melalui pariwisata. Dalam 
konteks Minahasa, nilai-nilai lokal sudah 
banyak mengalami reduksi melalui kehadiran 
Kekristenan dan politik negara (Mandey dan 
Pinatik, 2022:11). Dialektika agama dan negara 
terhadap proses pereduksian nilai-nilai lokal 
telah mengakumulasi proses peminggiran 
yang begitu sistemik. 

Dalam tulisan the ancient art of 
Minahasa, dijelaskan bagaimana nilai-nilai 
lokal Minahasa dan kepercayaan masyarakat 
hampir musnah pada abad ke-19 (Palm, 
1958:8). Dalam konteks Minahasa sebagai 
bagian dari negara Indonesia, maka kehadiran 
negara turut memberikan intervensi 
terhadap eksistensi kepercayaan, karena 
persoalan politik keagamaan (Bagir, 2016:23-
24; Maarif, 2016:36). Dalam wawancara 
terhadap Tona’as RT, menurutnya Minahasa 
telah mengalami genosida kebudayaan. 
Artinya, kondisi kepercayaan Minahasa telah 
mengalami kemunduran dan eksklusivitas 
pada ruang publik. Hal itu disebabkan 
oleh intervensi agama dan negara, serta 
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politik pada masa kolonial membuat tradisi 
lokal Minahasa terkurung dalam justifikasi 
negatif dan mengalami pembatasan secara 
sistemik untuk direpresentasikan ke publik. 
Keterbatasan inilah yang diretas melalui 
kehadiran pariwisata sebagai penguat 
eksistensi kepercayaan lokal Minahasa 
melalui proses komodifikasi ruang sakral 
Minahasa: watu marengke dan watu 
siowkurur. Pariwisata meretas keterbatasan 
eksklusivitas dari dua dimensi: pertama, sifat 
primordial dan keotentikan ruang sakral 
dalam kepercayaan lokal Minahasa dan kedua, 
eksklusivitas akibat rekonstruksi dialektika 
agama dan politik negara. Perjumaaan ruang 
sakral sebagai penanda kepercayaan lokal 
Minahasa dan pariwisata pada akhirnya 
menciptakan ruang inklusif yang dapat 
diakses oleh publik.

SIMPULAN
Komodifikasi ruang sakral merupakan 

sebuah proses sosiologis yang ditandai 
oleh interaksi antara pemilik modal dan 
penghayat. Komodifikasi ruang sakral adalah 
bentuk mengkomoditaskan simbol, ritus, 
eksistensi penghayat, dan keseluruhan 
kepercayaan lokal yang diaktualisasikan di 
ruang sakral atau di tempat ritual Kimuwu. 
Ruang sakral menyangkut sebuah tempat, 
lokasi, area yang diimajinasikan menurut 
kepercayaan masyarakat setempat untuk 
menyatakan bahwa terdapat keberadaan dari 
yang sakral. Relasi antara Tona’as dan pemilik 
modal menjadi kunci legitimasi masuknya 
praktik ekonomi pariwisata yang berbasis 
kebudayaan. Pada tahap inilah, maka Tona’as 
bersama pemilik modal saling berinteraksi 
untuk menegosiasikan kepentingan masing-

masing hingga tercipta kolaborasi. Bagi 
Tona’as, pariwisata membuka peluang 
untuk memperkenalkan kepercayaan 
Minahasa kepada publik, sedangkan bagi 
pemilik modal, pariwisata budaya sangat 
penting untuk meningkatkan promosi 
budaya lokal dan memperoleh keuntungan 
ekonomi. Penelitian ini, menunjukkan bahwa 
pertemuan antara kepercayaan lokal dan 
aktivitas ekonomi tidak selalu berjalan secara 
hegemonis, tetapi sebuah proses dialektis 
yang dapat dimanfaatkan oleh kedua belah 
pihak.

Penelitian-penelitian yang terlalu 
menekankan soal esensi, orisinalitas, 
dan kemurnian suatu kepercayaan perlu 
dipertanyakan kembali. Begitu pula 
dengan persoalan bahwa aktivitas ekonomi 
cenderung kapitalistik jika berinteraksi 
dengan kepercayaan lokal. Padies Kimuwu 
adalah bukti bahwa kepercayaan lokal 
dapat membangun sebuah kolaborasi aktif 
dengan aktivitas ekonomi. Meskipun, di satu 
sisi komodifikasi memiliki kecenderungan 
untuk mengkomersilkan hal-hal sakral untuk 
dipasarkan kepada publik. Di sisi lain, hal 
tersebut dapat dimanfaatkan oleh penghayat 
sebagai upaya introduksi kepercayaan 
lokal kepada publik. Bagaimana pun 
sebelum komodifikasi terjadi, keberadaan 
kepercayaan lokal sudah berada di pinggiran 
atau marginal. Dengan keberadaan 
pariwisata, maka para penghayat memiliki 
kesempatan untuk menunjukkan eksistensi 
ritus, simbol, dan kepercayaan Minahasa 
pada publik.

Komodifikasi ruang sakral membuat 
kepercayaan lokal semakin inklusif. Akibat 
dari penerimaan Tona’as pada aktivitas 
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ekonomi pariwisata, maka meretas batas 
eksklusivitas kepercayaan. Pariwisata 
meretas keterbatasan eksklusivitas dari 
dua dimensi: pertama, sifat primordial dan 
keotentikan ruang sakral dalam kepercayaan 
lokal Minahasa. Kedua, eksklusivitas akibat 
rekonstruksi dialektika agama dan politik 
negara. Akibat dialektika agama dan negara, 
kepercayaan lokal berada dalam stigma 
kafir, sesat, dan tidak berpengatahuan. 
Akan tetapi, melalui ekonomi pariwisata, 
maka batasan itu hilang. Perjumpaan ruang 
sakral dan aktivitas ekonomi pariwisata pada 
akhirnya menciptakan ruang inklusif yang 
dapat diakses oleh publik.
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